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Abstrak

Pelabuhan Tanjung Bonang merupakan pelabuhan njagg ada di Kabupaten Rembang. Pada saat ini
Pelabuhan Tanjung Bonang masih dalam proses pemiveamg Tahap Pertama. Informasi mengenai
batimetri dan sedimen dasar laut perairan sangdiutihkan guna menunjang alur pelayaran pasca
pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk menikaeriinformasi mengenai gambaran batimetri dan
menentukan kedalaman alur pelayaran sesuai denganana peruntukanya. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 12-16 April 2014 di Perairan TanjungrBlo kawasan Pelabuhan Tanjung Bonang. Data
yang digunakan untuk penelitian adalah data pemarugengan Echosounder SinglebeamGarmin 585,
data pasang surut, dan data sedimen dasar laut ipraTanjung Bendo. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode kualitatif dan data diolabnggunakan software Surfer 12, Global Mapper 15,
dan ArcGIS 10.1. Hasil penelitian menunjukkan bal®eaairan Tanjung Bendo kawasan Pelabuhan
Tanjung Bonang termasuk dalam kategori perairan gkah dengan kedalaman pada lokasi survei
berkisar antara 0,73 m — 11,31 m. Morfologi dasargran rata dengan rata-rata kemiringan dasar
perairan 0,45% dan termasuk dalam kategori hampitad (flat to almost flat). Sedimen dasar perairan
didominasi oleh jenis sedimen lanau (silt). Alurlggaran saat ini hanya digunakan untuk kapal
tongkang (Barge) dan kapal tunda (Tugboat) dengadalaman minimum 5,4 m danlebar alur 130 m.
Alur Pelayaran Rencana untuk jenis kapal kargo um{@eneral Cargo) dengan nilai DWT(Dead
Weight Tonnage)maksimum 5000 membutuhkan kedalamr@mal 8,16 m. Untuk optimalisasi alur
pelayaran rencana tersebut diperlukan adanya peuigem awal (capital dredging) terhadap area alur
yang memiliki kedalaman kurang dari 8,16 m.

Kata kunci: Batimetri, Sedimen Dasar Laut, Alur Pelayaran
Abstract

Tanjung Bonang Port is the only commercial porsexin Rembang Regency. Currently Tanjung Bonang
Port is still in the first stage of constructiongmess. Information about bathymetry and sea bottom
sediments is needed to support the cruise liner #ifte development. The research aims to provide
information about bathymetry and define the degtbroise line. The research was carried out on Rpri
12" — 16" 2014 in Tanjung Bendo Waters area of Tanjung Bgrfaort. The data used for the research
are sounding data recorded by Garmin singlebeanosabnder 585, tide data, and sediment sample of
Tanjung Bendo waters. The methods used in thiy ssugualitative method and the data was processed
by Surfer 12, Global Mapper 15 and ArcGIS 10.1. Tésult shows that Tanjung Bendo Waters area of
Tanjung Bonang Port is categorized into shallowevstwith the depth on survey location ranged from
0.73 m — 11.31 m. Sea bottom morphology was flét avierage slope 0.45% and it was categorized flat
to almost flat. Sea bottom sediments dominatedilbyGsuise line is currently used by barges and
tugboat ship with minimun depth of 5.4 m and wiofti30 m. Cruise line planning for General Cargo
Ships with 5000 maximum value of DWT (Dead Weighhdge) was required minimum depth of 8.16 m.
To optimize cruise line planning required capitakdge for cruise area which have a depth less than
8.16 m.

Key words: Bathimetry, Sea Bottom Sediment, Cruise line

l. Pendahuluan

Pelabuhan Tanjung Bonang merupakan pelabuhan njagg berada di wilayah
administratif Kabupaten Rembang dan terletak padsp111° 37° 59,9” Bujur Timur dan 6°
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32’ 36,4” Desa Sendang Mulyo Kecamatan Sluke derkgendlisi geografis berada sisi utara
Gunung Lasem. Pada saat ini pembangunan pelabuéeih brerlangsung dan memasuki proses
pembangunan dermaga Ill (dermaga barat). Sesugadem®ncana pengembangan Pelabuhan
Tanjung Bonang Tahap |, dermaga Il akan digunalaiuk melayani kapal kargagéneral
cargo) dengan nilai DWT Deadweight Tonnage jnaksimum 5000. Untuk Dermaga Il sendiri
sudah dioperasikan sejak bulan Mei tahun 2012daluhanya melayani kapal tundagboaj
dan kapal tongkandérgeyang memuat barang curah kering dari kawasan tagnbatu kapur
di Kabupaten Rembang (PT PRK, 2012). Dengan mekibatisi Pelabuhan Tanjung Bonang
saat ini, fasilitas-fasilitas pendukung pelabuhamgat dibutuhkan untuk menunjang operasional
pelabuhan. Salah satu kebutuhan tersebut yaitdiers@ alur pelayaran, yang berfungsi
sebagai alur kapal yang akan keluar atau masuk ek@®han Tanjung Bonang. Menurut
Triatmodjo (2009), alur pelayaran harus memilikd&kkaman dan lebar yang memadai yang
dapat dilalui oleh kapal-kapal yang akan berlabuhpelabuhan.Untuk menentukan alur
pelayaran diperlukan informasi mengenai gambaraimb#i dan topografi dasar laut dari
Perairan Tanjung Bendo kawasan Pelabuhan Tanjungrigo

Tujuan dari penelitian ini yaitu memetakan batiin€erairan Tanjung Bonang dan
menentukan kedalaman alur pelayaran Pelabuhan rigaBjanang Rembang yang selanjutnya
dapat digunakan sebagai acuan atau referensi péagegen pelabuhan terkait dengan
pengerukan awalc@pital dredging sampai pengerukan pemeliharaamaipntenance dredging
alur layar Pelabuhan Tanjung Bonang.

II. Materi dan Metode Pendlitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini terddari data primer dan data
sekunder.Data primer yang digunakan berupa dataemenan, data pasang surut hasil
pengamatan 3 hari, dan data sedimen dasar lautdPePelabuhan Tanjung Bonang. Sementara
data sekunder yang digunakan untuk pendukung pi@neberupa Data Pasang Surut 15 hari
dari PT. Pelabuhan Rembang Kencana (PT PRK), Payaut Perencanaan Pengembangan
Pelabuhan Tanjung Bonang Tahap |, Citra Satelihdko(2008) dan GeoEye (2013) daerah
Sluke, dan Peta Rupa Bumi Indonesia Daerah Kragata s1:25000 Tahun 2013.Metode
penelitian menggunakan metode kualitatif dengatissndeskriptif.

Dess Bimbing

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Batimetri

Pengambilan data batimetri dilakukan dengan mekakukemeruman di Perairan
Tanjung Bendo kawasan Pelabuhan Tanjung Bonangadengngacu pada standar survei
hidrografi menggunakasinglebeam echosoundgang ditetapkan oleh Badan Standardisasi
Nasional dalam SNI Survei Hidrografi 7646 Tahunl@®ata yang didapat dari hasil
pemeruman kemudian dikoreksi elevasi pasang sadd paat pemeruman,sarat tranduser, dan
juga muka surutan ¢Xyang digunakan pada daerah penelitian. Untuk im&ngg nilai reduksi
kedalaman, dapat menggunaan persamaan sebagait §8okprapto, 2001).
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n=TWL-(MSL + Z).......(1)

keterangan

i : Besarnya reduksi (koreksi) kedalaman pada waktu

TWL: : Kedudukan permukaan laut sebenartigze(water level pada waktu t.

MSL : Muka air laut rata-ratdfean Sea Levgl

Z : Datum Vertikal Chart Datun).
dari persamaan diatas, dapat dicari kedalaman agbendengan menggunakan persamaan
sebagai berikut

D=tr—Ff i (2)
keterangan:
D : kedalaman sebenarnya
dr : kedalaman terkoreksi tranduser
f - Reduksi (koreksi) pasang surut laut

Data kedalaman yang sudah dikoreksi tersebut keanuditampilkan dalam bentuk
kontur dan model 3D menggunakan software Arcmad Han Surfer 12 melalui teknik
interpolasikrigging.

Pasang Sur ut

Data pasang surut diperoleh secara langsung mei@ngamatan elevasi muka air
lautmenggunakan palem pasang sutidie(gaugg selama 3 hari (12 - 15 April 2014) dengan
interval 1 jam di dermaga | Pelabuhan Tanjung Bgn&mata pasang surut 3 hari digunakan
untuk mengoreksi muka air laut sesaat pada saatmpeman berlangsung. Untuk menentukan
bidang referensi vertikal ¢¥ pada daerah penelitian digunakan data pasut riSlda PT PRK
yang diolah dengan metode Admiralty untuk mendagratkilai komponen-komponen pasang
surut (3, My, S, Np, Ky, Ky, Oy, P, MS,, dan M) Perairan Tanjung Bendo. Dari komponen-
komponen tersebut juga didapatkan tipe pasang, sulait MSL (Mean Sea Levglnilai HWS
(high Water Springdan LWS Low Water SpringPerairan Tanjung Bendo.

Sedimen Dasar Laut

Pengambilan sampel sedimen dasar laut ini bertujuink mengetahui jenis sedimen
dasar laut berikut sebarannya di Perairan TanjuaigdB. PoerbandonodanDjunarsjah (2005)
menjelaskan bahwa sampelsedimendasarperairandmemgfjunakan grab sampledapat
mewakilikaraktersedimen yang terletak di lapisaatesdarisuatudasarperairan. Lokasi
pengambilan sampel sebanyak 15 titik (stasiun)t@dgnstasiun diambil sampel sedimen dasar
laut sebanyak 1000 gram kemudian dibawa ke labduatountuk dilakukan analisa ukuran
butir.

Kemiringan Dasar Perairan
Untuk mengetahui tingkat kelerengamslope dasar perairan, digunakan metode
Wentworth (1930) dengan persamaan sebagai beAkifigfiti, 2011):

S = (";i“cx 100%.........(3)
dengan :
S = nilai kemiringan lereng (%)
n = jumlah kontur
Ic = Interval kontur
Ah = jarak horisontal (m)

dalam pengklasifikasian nilai kemiringan kelerenghgunakan klasifikasi kelas lereng oleh
Van Zuidam (Arifianti, 2011).

Alur Kedalaman

Dalam menentukan alur pelayaran dibutuhkan inforcheas draft kapal, kedalaman alur,
dan lebar alur pelayaran. Menurut Triatmodjo (20@@aft kapal ditentukan oleh karakteristik
kapal terbesar yang akan menggunakan pelabuhaman@eth kedalaman alur ditentukan
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menurut penyederhanaan oleh Brunn (1Sdalam Triatmodjo (2009) dimana nilai tersek
didapat dari kedalaman draft kapal ditambah demgang kebebasan bruto sebesar 20%
draft kapal maksimum. Untuk lebar alur ayaran ditentukan berdasarkan trafik kapal (
jalur atau dua jalur). Untuk alur pelayaran saturjdebar alur dihitung sebesar 4,8 kali le
kapal terbesar, sedangkan untuk alur pelayaranalug lebar alur dihitung sebesar 7,6 |
lebar kapal terbesar.

I1l. Hasl dan Pembahasan
Pasang Surut

Dari pengolahan Data pasang surut 15 IPT PRK dengan metode Admiral
didapatkan nilai komponekemponen pasang surut (tabel) dan beberapa eleuas ai di
Perairan Tanjung Bendo.

Tabel 1. Komponen pasasgrut perairan tanjung Ben

Komponen ) M, S N, K1 O M, MS, K, P
Amplitudo (cm) 67,86 245 543 1,26 34,5217,48 0,2 0,09 247 11,39
Sudut fasa (°) 25€,8 329 320,313,64 87,81 60,89 252,6 32¢ 13,64

Tabel 2. Elevasi muka air perairan Tanjung Be¢

Elevasi Pasut Nilai (cm)
HWS High Water Spriny 127,8
MSL (Mean Sea Levgl 67,86
LWS (Low Water Spring 7,97

Z, (Chart Datum) 56,64

Gambar 2. Grafik Pasang surut 15 FPerairan Tanjung Bendikuisisi PT PRk
(28 Januari —11 Febuari 2007).

12-Aor-14 12:00 13-Aor-14 12:00 14-Ap~14 12:00 15-Apr-14 12:00

vasi muka air laut

Gambar3. Grafik Pasang suruhari pengamatan di dermagBelabuhan Tanjung Bonal
(12-15 April 2014).

Pasang surut didaerah penelitian termasuk kedalaenptasang surut harian tung
(diurnal) dengan magnitudbormzha 6,595. Komponekomponen harian utama pada Pera
Tanjung Bendo Sluke memiliki amplitudo yang besarighda komponekomponen gand
utama. Amplitudo komponen harian utama seperti gogad K; (A K; =34,52 cm) da
amplitudo Q (A O, = 1748) nilainya leih besar daripada komponen harian ganda ampl
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M, (A M, = 2,454 cm) dan amplitudo,SA S; = 5,432 cm). Menurut Pariwono (1985)
dalamOngkosongodanSuyarso (1989), penentuan tipe passngt didasarkan pada
perbandingan hasil penjumlahan antara komponenngasarut harian utama (Kdan Q)
dengan komponen pasang surut ganda utamad@¥ $) yang diklasifikasikan dalam nilai
Formzhal Tipe pasang surut harian tunggal memiliki nil@sifikasi Formzhal (F) lebih besar
dari 3.

Batimetri

Garis-garis kontur batimetri Perairan Tanjung Bemdoderung memiliki tingkat kerapatan
yang tinggi pada kedalaman kurang dari 4 metegrsgdan kedalaman lebih besar dari 4 meter
memiliki tingkat kerapatan rendah. Namun secaralkeshan garis-garis kontur batimetri
perairan Tanjung Bendo menunjukkan adanya polankisrengan sejajar terhadap garis pantai.
Berdasarkan interpretasi kontur/model Batimetri B&airan Tanjung Bendo, morfologi dasar
Perairan Tanjung Bendo Sluke relatif rata dengdaktidi temukan cekungan (palung laut)
ataupun gundukan / gosong laut. Hal ini ditunjukkiemgan tidak terdapatnya kurva tertutup
pada garis-garis kontur baik dengan skala besapatekecil(gambar4 dan 5).
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Gambar 4. Kontur Batimetri Perairan Tanjung Bekawasan PelabuhanTanjung Bonang.

Model Batimetri 3D Perairan Sluke dan Pelabuhan Tanjung Bonang

Gambar 5. Model Batimetri 3D Perairan Tanjung BeStuke

Kemiringan Dasar Perairan
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Untuk mengetahui kemiringansl¢pg dasar perairan digunakan metode Wenworth
(persamaan 3) dengan memakai kontur batimetri yampah didapat dari pengolahan data
pemeruman. Sketsa Perhitungan kemiringan dasargetapat dilihat pada gambar6.
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Gambar 6. Garis penampang melintang untuk meitedil dasar perairan.

Tabel 3. Nilai slope dasar perairan dan klasifikges

Garis Panjang (m) Slope Kelas Keterangan
AB 2182 0.4125 I Datar/hampirdatadrfost flaj
CD 2256 0.399 I Datar/hampirdatairoost flaj
EF 1940 0.464 | Datar/hampirdatatrfiost flaj
GH 1718 0.5239 | Datar/hampirdatatrfiost flaj
Rata-rata 0.4498 I Datar/hampirdatainfost flaj

1500m  1718m

Gambar 7. Penampang melintang Dasar PerairanfigaBjendo Sluke.

Nilai rata-rata kemiringans(opg dasar Perairan Tanjung Bendo Sluke sebesar 0,45 %
Menurut Van Zuidam (1983Jalam Arifianti (2011), nilai tersebut masuk dalam kaigdelas
| dengan morfologi dasar perairan datar atau hadgdar {lat to almost flat karena memiliki
nilai kelerang diantara 0 — 2 %. Menurut Triatneo¢{®008) bahwa sebagian besar pantai di
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Jawa dan sumatra bagian timur merupakan pantaadetayakteristik pasir dan lumpur dengan
kemiringan yang landai. Pada pantai dengan kenainrkgcil memiliki karakteristik gelombang
laut yang relatif kecil dan tenang.Morfologi pantdii kawasan Perairan Tanjung Bendo
bervariatif. Dari hasil pengamatan di lapangan mgrkkan bahwa daerah sebelah timur
Pelabuhan Tanjung Bonang (Desa Sendangulyo) memildtfologi pantai berpasir dengan
kemiringan landai serta terdapat karangssive(karang padat) yang sudah mati, sedangkan
pada daerah sebelah barat Pelabuhan Tanjung Bomamgiki morfologi pantai berupa tebing
dan berbatu dengan ukuran batu bervariatif.

Sedimen

Hasil analisa ukuran butir sedimegrdin sizg terhadap 15 sampel sedimen Perairan
Tanjung Bendo Sluke, terdapat dua jenis sedimeartatianya sedimen passangd dan sedimen
lanau 6ilt). Jenis sedimen pasisgnd ditemukan pada stasiun 13. Stasiun 14, dan std$u
Sedangkan pada sedimen jenis larsilt) ditemukan di hampir seluruh area perairan (stasiu
—12).

Tabel 4. Jenis sedimen dasar laut tiap stasiun
Stasiun Bujur Lintang

Jenis Sedimen Dasar Laut

1 111°32'0.2" BT 6° 36' 47.5" LS Lanau
2 111° 32' 18.8" BT 6° 37'47.2" LS Lanau
3 111° 32' 49.6" BT 6° 37'52.7" LS Lanau
4 111° 33'27.1" BT 6° 38'2.4" LS Lanau
5 111° 31' 45.8" BT 6° 37' 47.4" LS Lanau
6 111° 32" 15.1" BT 6°38'0.3" LS Lanau
7 111° 33' 24.4" BT 6° 38' 15.2" LS Lanau
8 111° 32'31.8" BT 6° 36' 57" LS Lanau
9 111°33'2.8" BT 6° 37'6.5" LS Lanau
10 111° 33'37.9" BT 6°37'17.1" LS Lanau
11 111° 31'54.3" BT 6°37'11.2" LS Lanau
12 111° 32' 25.7" BT 6° 37' 20.8" LS Lanau
13 111° 32'56.7" BT 6° 37'30.4" LS Pasir
14 111° 33' 31.8" BT 6° 37' 40.8" LS Pasir
15 111° 31'47.8" BT 6° 37' 37.2" LS Pasir

LAUT JAWA

=

Gambar 8. Peta sebaran sedimen dasar laut Pefainfumg Bendo.
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Sedimen dasar lanasilf) mendominasi jenis sedimen yang ada di perairamjuig
Bendo. Sebaran sedimen dasar largilt) Umunya berada pada zon#Hishoredengan tingkat
kemiringan sangat landai. Pada daerah penelitiana affshore dengan kemiringan sangat
landai berada pada kedalaman lebih dari 4 m. Takddnya sungai pada daerah penelitian
dimungkinkan mempengaruhi area sebaran sedimen Hasau sehingga pada stasiun dekat
dengan pantai (stasiun 13, 14, dan 15) tidak dikamwsedimen lanau. Sedimen jenis lanau
memiliki ukuran butir lebih kecil dari 1 mm dan gah rentan terbawa oleh arus mengikuti pola
arus dominan di perairan. Menurut pernyataan Kofh898)dalam Satriadi (2012), sedimen
jenis lanau pada daerah lepas pantai cenderungrbkrgecarssuspended load transport
dimana sedimen akan bergerak bersama massa asetddn terjaga diatas dasar perairan oleh
turbulensi air laut.

Sebaran sedimen dasar pasard ditemukan pada stasiun yang dekat dengan daratan
atau garis pantai (stasiun 13, stasiun 14, daiustd$). Hal ini dimungkinkan karena sumber
sedimen pasir pada daerah penelitian berasal i leebatuan yang terbawa oleh arus sejajar
pantai (ongshore currentmengingat daerah penelitian berada pada daempaimtayang sangat
rentan terhadap erosi oleh energi gelombang. Mémpaunyataan Praktikdkk (1997)dalam
Satriadi (2012), gelombang laut yang pecah padeataearshorezone dapat menyebabkan
terjadinya turbulensi yang membawa material darsadapantai. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Triatmodjo (2008) bahwa gelombang pelzggat menyebabkan terjadinya arus
sepanjang pantaiangshore currentyang menjadi gaya penggerak sedimen.

Alur Pelayaran

Pelabuhan Tanjung Bonang saat ini hanya dapat megnis kapal Tongkandérge
dan Kapal TundaTugboa}. Kapal tongkang yang beroperasi di pelabuhan urenpBonang
termasuk dalam kategori kapal tongkang berdimesdarsg dengan panjang 79 m dan lebar 25
m sertadraft maksimum 5 m, sedangkan kapal tunda yang digunaké&mk menarik kapal
tongkang memiliki dimensi panjang 25 m dan leb@b ™ dengamraft maksimum 3,5 m. Alur
pelayaran yang digunakan pada Pelabuhan Tanjurgnigaeerdiri dari alur masuk dan keluar
pelabuhan serta terdapat area labuh kapal tongkemigk penundaan kedatangan atau
keberangkatan kapal tongkang (PT PRK, 2012).

Tabel 5. Alur Pelayaran Pelabuhan saat ini

JenisKapal LebarAlur (m)  Kedalamanalur (m)
TongkangBarge 130 54
Tunda{Tugboaj 46,5 3,9

Pelabuhan Tanjung Bonang saat ini memiliki aluapafan satu alur (masuk dan keluar
pelabuhan) dan hanya dapat menerima jenis kapaykbmg Barge dan Kapal Tunda
(Tugboa}. Bentuk trase alur pelayaran menuju pelabuhangiketi garis lurus dan pada
kedalaman 10 m terdapat area labuh/penundaan kaped berfungsi untuk menunda
kedatangan atau keberangkatan kapal (gambar 1@p kbuh/penundaan hanya digunakan
pada kondisi tertentu, yakni ketika kapal tongkdbgrge yang beroperasi pada pelabuhan
Tanjung Bonang lebih dari satu atau ketika terd&patiala teknis pada kapal/pelabuhan yang
menyebabkan terjadinya penundaan keberangkatatdke@a kapal di Pelabuhan Tanjung
Bonang. Disamping itu, kapasitas sandar kapal patigbuhan Tanjung Bonang untuk dermaga
Il yang digunakan untuk bongkar muat curah keriagyla mampu melayani satu kapal saja
karena area pelabuhan masih dalam proses pembangiama fasilitas-fasilitas pendukung
operasional bongkar muat masih belum optimal. Kadah alur untuk kapal tongkariga¢ge
yaitu 5,4 m. Ini artinya kapal membutuhkan kedalama@nimal 5,4 m agar dapat masuk ke
pelabuhan. Untuk mengoptimalkan kinerja pelabulpiimak pengelola pelabuhan (PT PRK)
melakukan pengerukan pada area sandar kapal sgsogan kedalaman yang dibutuhkan.
Untuk lebar alur pelayaran Pelabuhan Tanjung Borsaag ini adalah 130 m. Sesuai dengan
pernyataan Triatmodjo (2009) bahwa lebar alur @ekay satu jalur sebesar 4,8 kali dari lebar
dimensi kapal terbesar.
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LAUT vAWA
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Gambar 9. Peta Alur Pelayaran Pelabuhan TanjumguBpSaat ini.

Setelah proses pengembangan pelabuhan Tahap diseles pelayaran akan dialihkan
sesuai dengan rencana indukaéter plap awal dengan lebar alur 300 m. Jenis kapal yang
diproyeksikan beroprerasi pasca pengembangan Pelablanjung Bonang tahap | meliputi
kapal tongkang berukuran besdraft 5,49 m) dan kapal kargo umui@éneral Cargp dengan
nilai DWT maksimum 5.000dfaft maksimum 6,8 m) (tabel 6). Menurut Triatmodjo (2P0
kedalaman alur pelayaran ditentukan oldtaft kapal terbesar yang akan menggunakan
pelabuhan. Dalam hal idraft kapal jenis kargo umungéneral cargd dijadikan sebagai acuan
menentukan kedalaman alur pelayaran. Pada kondiselut kedalaman minimal yang
diperlukan untuk alur pelayaran sebesar 8,16 mgBenlimikian harus ada penanganan untuk
memenuhi syarat kedalaman alur pelayaran yaitu atemgelakukan pengerukadrédging
dasar perairan pada kedalaman kurang dari 8,16ea 8akupan pengerukan meliputi mulut
kolam pelabuhan dan area sandar untuk kargo urganefal cargd (gambar 11).

Tabel 6. Spesifikasi alur pelayaran rencana
Lebar Alur  Draft kapal Kedalaman alur

Jenis Kapal

(m)* (m) rencana (m)
Kargo Umum General Cargd 300 6,8 8.16
TongkangBarge 300 5,49 6.59
Tunda Tugboaj 300 3.55 4.26

*disesuaikan dengan alur pelayaran pada rencao& jpelabuhan

LAUT JAWA

=

Gambar 10. Peta Alur Pelayaran Rencana Pelabudrgong Bonang pasca pembangunan
tahap I.
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Menurut Bray (1979), pengerukan awahyital dredging sangat diperlukan untuk
membuat kolam pelabuhan/alur pelayaran baru. Peraggujenis kapal keruldfedge) untuk
pengerukan awalcépital dredging sangat dipengaruhi oleh jenis sedimen dasar rperai
perairan. Jenis sedimen dasar perairan dalam elaygran Pelabuhan Tanjung Bonang berupa
lanau 6ilt). Menurut Kramadibrata (2002), pada umumnya jeedimen di laut jawa berupa
lumpur atau lumpur berpasir, untuk sedimen lumpuunya menggunakasuction dredgetau
hopper suction dredgesedangkan untuk sedimen pasir umumnya menggurcaikar section
dradge Namun saat ini kapal keruk yang populer diguna@alah jenidopper suction cutter
dredge sebab kapal keruk jenis ini mampu digunakan urge@imen lumpur, pasir, atau
campuran keduanya.

Jenis kapal kerukopper suction cutter dredgsocok digunakan untuk pengerukan awal
(capital dredging dasar perairan dari alur pelayaran PelabuhanufgnjBonang, sebab
memiliki keunggulan untuk digunakan pada jenis e pasir, lumpur, atau lumpur berpasir.
Untuk memelihara alur pelayaran yang sudah dibdaierlukan pengerukan perawatan
(maintenance dredging Pengerukan perawatan dilakukan secara berkalan da
berkesinambungan pada jangka waktu tertentu, temgningkat kecepatan sedimentasi pada
area alur pelayaran Pelabuhan Tanjung Bonang.

IV. Kesmpulan

Perairan Tanjung Bendo Kawasan Pelabuhan Tanjumgarigp Sluke Rembang termasuk
dalam kategori perairaran dangkal dengan kedaladpd® m — 11,31 m, morfologi dasar
perairan rata dengan tingkat kemiringan hampirrd@itat to almost fla} sebesar 0,45 % serta
didominasi sedimen dasar lanailt]. Kedalaman minimum untuk alur pelayaran saaadizilah
5,4 m sedangkan kedalaman minimum yang dibutuhkduakualur pelayaran rencana pasca
pengembangan pelabuhan tahap | adalah 8,16 m gehlryus dilakukan pengerukan awal
(capital dredging untuk mengoptimalkan alur pelayaran rencanabetse
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